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ABSTRAK

Turnera subulata memiliki peran yang sangat penting dalam mengendalikan
serangan ulat api dengan berperan sebagai tanaman inang. Tanaman ini sering diperbanyak
dengan cara stek karena mudah dan cepat. Perusahaan juga sering menambahkan Zat Pengatur
Tumbuh untuk meningkatkan keberhasilan stek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh asal bahan stek dan macam ZPT terhadap keberhasilan pertumbuhan stek Turnera
subulata.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari dua faktor yaitu sumber bahan tanam (3 aras): yaitu batang bagian atas ruas
ke 2-3 (S1), batang bagian tengah ruas ke 4-5 (Sz), dan batang bagian bawah ruas ke 6-7 (Sa3).
Faktor kedua adalah penggunaan ZPT yang terdiri dari filtrat bawang merah (Z1), Rootone-F
(Z2) dan Kontrol (Zs).

Hasil penelitian menunjukan bahwa batang bagian atas memberikan hasil paling
baik, sedangkan batang bagian tengah memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan batang
bagian bawah. Hasil penelitian terhadap penambahan ZPT menunjukan jika pemberian ZPT
dari filtrat bawang merah memberikan hasil yang paling baik.

Kata kunci: Turnera subulata, bahan stek, zat pengatur tumbuh
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) merupakan suatu tindakan proses perawatan

dan pemeliharaan tanaman di perkebunan kelapa sawit. Ulat Pemakan Daun Kelapa Sawit (
UPDKS) merupakan OPT yang hingga saat ini masih menjadi masalah utama dalam
perkebunan kelapa sawit. Hal ini dikarenakan dengan adanya serangan UPDKS dapat
mempengaruhi kualitas hasil panen. Basri (1993) mengatakan bahwa kehilangan daun akibat
serangan ulat kantong dapat mencapai 46,6%.

Dalam pengendalian UPDKS, penggunakan tanaman bermanfaat dapat digunakan
untuk meningkatkan dan memperbanyak populasi predator dan parasitoid sehingga dapat
mengendalikan hama dalam jangka waktu yang lama. Turnera subulata merupakan salah satu
jenis tanaman bermanfaat (beneficial plants) yang menjadi tanaman inang dari beberapa
predator dan parasitoid UPDKS (ulat api dan ulat kantong) diantaranya Sycanus dichotomus
(predator) dan Trichogrammatoidea thoseae (parasitoid).

Dalam perkebunan kelapa sawit umumnya penanaman tanaman Turnera subulata
dilakukan secara langsung dilapangan dengan menggunakan stek. Terbentuknya akar pada stek
merupakan indikasi keberhasilan dari stek. Pemanfaatan ZPT (Zat pengatur tumbuh)
merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk membantu merangsang pertumbuhan akar.
Rootone-F merupakan salah satu ZPT yang termasuk dalam kelompok auksin. Secara teknis
Rootone-F sangat aktif mempercepat dan memperbanyak keluarnya akar sehingga penyerapan
air dan unsur hara tanaman akan banyak dan dapat mengimbangi penguapan air akibat laju
transpirasi.

B. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui interaksi antara bahan stek dan Zat Pengatur Tumbuh terhadap

pertumbuhan stek Turnera subulata.
2. Mengetahui bahan stek Turnera subulata yang paling baik untuk pertumbuhan stek.
3. Mengetahui macam Zat Pengatur Tumbuh terbaik terhadap pertumbuhan bahan stek
Turnera subulata.

BAHAN DAN METODE
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian telah dilakukan di Kebun Gunung Kombeng Estate, PT. Kresna Duta

Agroindo, Desa Suka maju, Kecamatan Muara Wahau, Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian
ini dilaksanakan pada tangga 1 Juni 2021 hingga 1 Agustus 2021.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu sumber

bahan tanam (3 Aras) dan faktor zat pengatur tumbuh (3 Aras) dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) sebagai rancangan lingkungan dengan enam ulangan. Aras
dari faktor pertama terdiri dari batang bagian atas ruas ke 2-3 (S1), batang bagian tengah ruas
ke 4-5 (S2), dan batang bagian bawah ruas ke 6-7 (S3). Aras dari faktor kedua adalah
penggunaan ZPT yang terdiri dari filtrat bawang merah (Z1), Rootone-F (Z2) dan Kontrol (Zs).
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Kombinasi dua faktor didapat 3x3=9 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan dengan enam
ulangan, sehingga diperoleh 54 tanaman.

C. Parameter yang Diamati
Pengamatan penelitian dilakukan dengan memperhatikan beberapa karakter agronomi

antara lain tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), jumlah bunga, jumlah daun (helai), berat
segar tajuk (g), berat kering tajuk (g), berat segar akar (g), dan berat kering akar (g).
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman
Hasil sidik ragam pada Lampiran 1 menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara

penggunaan bahan tanam dan penggunaan ZPT terhadap tinggi tanaman. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pengaruh macam bahan stek dan pemberian berbagai macam ZPT terhadap
tinggi tanaman Turnera subulata (cm).

Zat Pengatur Tumbuh
Macam bahan stek  Filtrat Bawang Rootone-F Kontrol Rerata
Merah
Atas 13.82 a 12.68 b 115¢c 12.67
Tengah 11.08 cd 10.88 d 10.88 d 10.95
Bawah 10.27 ef 9.8f 10.59 de 10.22
Rerata 11.72 11.12 10.99 +

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris tidak
menunjukan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf uji 5%.
(+) . Interaksi nyata

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman Turnera subulata nyata terbaik pada
penambahan filtrat bawang merah pada stek batang bagian atas, sedangkan nyata paling rendah
ditunjukkan oleh perlakuan Rootone-F pada batang bagian bawah.

B. Panjang Akar
Hasil sidik ragam pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata

antara penggunaan bahan tanam dan penggunaan ZPT terhadap panjang akar. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pengaruh macam bahan stek dan pemberian berbagai macam ZPT terhadap
panjang akar Turnera subulata (cm).

Zat Pengatur Tumbuh
Macam bahan stek | Filtr:/tl Bawang . Rootone-F " Kontrol Rerata
erah
Atas 10.83 10.25 9.81 10.30 p
Tengah 9.93 9.35 8.48 9.25q
Bawah 9.83 8.88 8.78 9.16 q
Rerata 10.20 a 9.49b 9.02b -
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Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris tidak
menunjukan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf uji 5%.
) . Interaksi tidak nyata

Tabel 2 menunjukkan bahwa panjang akar Turnera subulata nyata terbaik pada aplikasi
filtrat bawang merah. Macam bahan stek berpengaruh nyata terhadap panjang akar, nyata
terbaik pada bahan stek batang bagian atas.

C. Jumlah Bunga
Hasil sidik ragam pada Lampiran 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata

antara penggunaan bahan tanam dan penggunaan ZPT terhadap jumlah bunga. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Pengaruh macam bahan stek dan pemberian berbagai macam ZPT terhadap
Jumlah Bunga Turnera subulata.

Zat Pengatur Tumbuh
Macam bahan stek Filtrat Rerata
Rootone-F Kontrol
Bawang Merah

Atas 0.03 0.016 0 0.015p
Tengah 0 0 0 0q
Bawah 0 0 0 0q
Rerata 0.01la 0.005 a Oa -

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris tidak
menunjukan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf uji 5%.
) - Interaksi tidak nyata
Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah bunga Turnera subulata sama pada aplikasi filtrat
bawang merah Rootone-F dan kontrol. Macam bahan stek berpengaruh sama terhadap jumlah

bunga.

D. Jumlah Daun
Hasil sidik ragam pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata

antara penggunaan bahan tanam dan penggunaan ZPT terhadap'jumlah daun. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Pengaruh macam bahan stek dan pemberian berbagai macam ZPT terhadap
jumlah daum Turnera subulata (helai).

Zat Pengatur Tumbuh

Macam bahan stek F“trﬁ}, Bawang .o Kontrol Rerata
erah
Atas 11.66 9.23 7.74 9.54p
Tengah 6.99 6.61 6.61 6.74 q
Bawah 9.16 6.68 6.97 7.60q
Rerata 9.27 a 7.51b 7.11b -




FAPERTA INSTIPER Yogyakarta, Vol.1, No.1, September 2022

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris tidak
menunjukan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf uji 5%.
O] . Interaksi tidak nyata
Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah daun Turnera subulata nyata terbaik pada aplikasi
filtrat bawang merah. Macam bahan stek tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Bahan
stek batang bagian atas mempunyai jumlah daun yang nyata lebih baik dibandingkan bahan
stek batang bagian tengah dan bawah.

E. Berat Segar Tajuk

Hasil sidik ragam pada Lampiran 5 menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara
penggunaan bahan tanam dan penggunaan ZPT terhadap berat segar tajuk. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Pengaruh macam bahan stek dan pemberian berbagai macam ZPT terhadap
berat segar tajuk Turnera subulata (g).

Zat Pengatur Tumbuh
Macam bahan stek |:i|tr$| Bawang Rootone.F Kontrol Rerata
erah
Atas 6.59 a 6.22 a 5.83b 6.21
Tengah 5.76 bc 541c 54c¢ 5.52
Bawah 4.72d 4.57d 4.97d 5.75
Rerata 5.69 6.40 5.40 +

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom dan baris tidak
menunjukan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf uji 5%.
(+) . Interaksi nyata
Tabel 5 menunjukkan bahwa berat segar tajuk Turnera subulata nyata terbaik pada
penambahan filtrat bawang merah dan Rootone-F pada stek batang bagian atas, sedangkan
paling rendah ditunjukkan oleh perlakuan Rootone-F, filtrat bawang merah dan kontrol pada
batang bagian bawah.

F. Berat Kering Tajuk

Hasil sidik ragam pada Lampiran 6 menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata
antara penggunaan bahan tanam dan penggunaan ZPT terhadap berat kering tajuk. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Pengaruh macam bahan stek dan pemberian berbagai macam ZPT terhadap
berat kering tajuk Turnera subulata (g).

Zat Pengatur Tumbuh
Macam bahan stek i Rerata
Filtrat Bawang Rootone-F Kontrol
Merah
Atas 4.64 3.98 3.8 414 p
Tengah 3.53 3.13 3.21 3.29q
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Bawah 2.74 2.25 2.68 2.56r

Rerata 3.64a 3.12b 3.23b -
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris tidak
menunjukan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf uji 5%.
O] . Interaksi tidak nyata
Tabel 6 menunjukkan bahwa berat kering tajuk Turnera subulata nyata terbaik pada aplikasi
filtrat bawang merah. Macam bahan stek berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk, terbaik
pada bahan stek batang bagian atas

G. Berat Segar Akar
Hasil sidik ragam hasil pada Lampiran 7 menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata

antara penggunaan bahan tanam dan penggunaan ZPT terhadap berat segar akar. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Pengaruh macam bahan stek dan pemberian berbagai macam ZPT terhadap
berat segar akar Turnera subulata (g).

Zat Pengatur Tumbuh
Macam bahan stek ~Fijtrat Bawang Rootone.F Kontrol Rerata
Merah
Atas 3.18a 2.78b 2.38¢ 2.78
Tengah 2.36 C 2.17 cd 2.13d 2.22
Bawah 2.13d 191e 1.97 de 2.00
Rerata 2.56 2.29 2.16 +

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris tidak
menunjukan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf uji 5%.
(+) - Interaksi nyata
Tabel 7 menunjukkan bahwa berat segar akar Turnera subulata nyata terbaik pada penambahan
filtrat bawang merah pada stek batang bagian atas, sedangkan nyata paling rendah ditunjukkan
oleh perlakuan Rootone-F dan kontrol pada batang bagian bawah.

H. Berat Kering Akar
Hasil Sidik Ragam pada Lampiran 8 menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara

penggunaan bahan tanam dan penggunaan ZPT terhadap berat kering akar. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Pengaruh macam bahan stek dan pemberian berbagai macam ZPT terhadap
berat kering akar Turnera subulata (g).

Zat Pengatur Tumbuh
Macam bahan stek i Rerata
Filtrat Bawang Rootone-F Kontrol
Merah
Atas 2.00a 155hb 1.15¢ 1.57
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Tengah 114 c 1.06 ¢ 1.06 ¢ 1.09
Bawah 1.06 c 0.83d 0.84d 0.91
Rerata 1.40 1.15 1.02 +

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom dan baris tidak
menunjukan beda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf uji 5%.
(+) . Interaksi nyata

Tabel 8 menunjukkan bahwa berat kering akar Turnera subulata nyata terbaik pada
penambahan filtrat bawang merah pada stek batang bagian atas, sedangkan nyata paling rendah
ditunjukkan oleh perlakuan Rootone-F dan kontrol pada batang bagian bawah.
KESIMPULAN
1. Kombinasi antara bahan stek dan pemberian macam ZPT saling berinteraksi dalam
mempengaruhi pertumbuhan batang dan akar stek Turnera subulata. Kombinasi perlakuan
terbaik pada bahan stek bagian atas dan filtrat bawang merah.

2. Pemberian ZPT organik berpengaruh terhadap pertumbuhan stek Turnera subulata, terbaik
pada filtrat bawang merah.

3. Macam bahan stek berpengaruh terhadap pertumbuhan stek Turnera subulata terbaik pada
bahan stek batang atas.
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